BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Konsep Perencanaan

Berdasarkan tinjauan dan analisis pada olah Sekolah Alam tingkat
Sekolah Dasar, permasalahan arsitektur pada bangunan adalah bagaimana
wujud rancangan Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar di Kota Yogyakarta
mampu mendorong proses pembelajaran yang integratif, komprehensif,
dan aplikatif dengan pendekatan psikologi anak melalui pengolahan tata
ruang luar dan tata ruang dalam. Konsep Sekolah Alam tingkat Sekolah
Dasar di Kota Yogyakarta ini didesain melalui tata bentuk, warna, hingga
tekstur pada bangunan dan untuk mencapai hal tersebut, konsep
perancangan haruslah memenuhi kriteria konsep pendidikan berbasis alam
yang terdiri dari integratif, komprehensif, dan aplikatif. Melalui metode
pembelajaran berbasis alam, diharapkan anak dapat meningkatkan
kemampuan dalam berorganisasi, meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri serta mampu berpikir kreatif, mampu meningkatkan
kebersamaan dan kepercayaan.

Sebagai usaha untuk mencapai hasil tersebut maka dibutuhkannya
pengolahan pada bangunan agar tepat dengan model pembelajaran tumbuh
kembang psikologi anak yaitu dengan pembelajaran berbasis alam.
Konsep perancangan ini merupakan hasil sintesis dari studi literature serta
analisis yang telah dibahas pada bab sebelumnya dan dalam hal ini,
terdapat konsep yang merupakan hasil dari analisis yakni berupa konsep
organisasi ruang, zoning ruang, serta konsep besaran ruang.

6.1.1. Konsep Sistem Lingkungan

Perencanaan dan perancangan Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar
di Kota Yogyakarta ini dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti kondisi
geografis, geologis, klimatologis, dan juga topografis. Karakteristik
lingkungan terbangun juga memberikan pengaruh selain dari pengaruh
kondisi alam tersebut. Karakteristik lingkungan tersebut antara lain

peraturan mengenai tata bangunan seperti :
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Garis Sempadan Bangunan (GSB) 3 meter
Ketinggian Bangunan Maksimum 3 lantai
Koeifisien Dasar Hijau minimum 20%
Koefisien Lantai Bangunan maksimum <4,0

Koefisien Dasar Bangunan maksimum 70%

mmoow>

Garis Sempadan Sungai :
a. Daratan tepian sungai bertanggul, lebar minimum 5
meter dari kaki tanggul paling luar
b. Daratan sepanjang tepian sungai tidak bertanggul,
lebar minimum 100 meter dari tepi sungai
c. Daratan sepanjang tepian anak sungai tidak
bertanggul, lebar minimum 50 meter.
Faktor kultural berpengaruh terhadap perancangan Sekolah Alam
tingkat Sekolah Dasar di Kota Yogyakarta karena kondisi kebudayaan
Kota Yogyakarta yang memiliki beragam kebudayaan. Perancangan
Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar ini menggunakan pendekatan
psikologi anak untuk menunjang proses tumbuh kembang anak dengan
masyarakat sekitar. Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar ini memiliki
permasalahan utama dimana perencanaan dan perancangannya terkait
konteks kultural melibatkan aktivitas dari masyarakat sekitar sebagai
proses pembelajaran bagi peserta didik, sehingga diharapkan kehadiran
sekolah tetap dapat sejalan dengan aktivitas tradisional yang sudah ada dan
peserta didik dapat manfaat yang optimal dari kehidupan tradisional
masyarakat sekitar.
6.1.2. Konsep Sistem Manusia
6.1.2.1. Konsep Kebutuhan Ruang
Kebutuhan ruang pada perencanaan Sekolah Alam tingkat
Sekolah Dasar ini dibagi kedalam 4 fasilitas menurut fungsinya,
yaitu fasilitas pembelajaran, administrasi, penunjang, servis. Berikut
rincian kebutuhan ruang berdasarkan analisis kegiatan pelaku dan

ruang, kebutuhan sosial, kebutuhan spasial.
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Tabel 6.1 Konsep Program Ruang Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar

Luas | Jumlah | Luas —
nteraksi o
No | Jenis Ruang | Ruangan | Ruang | Total Sosial Teritorial
osia
(m?) | (buah) | (m?)
Fasilitas Pembelajaran
1 | Kelasl 30 2 60 Tinggi Fleksible
2 | Kelas I 30 2 60 Tinggi Fleksible
3 | Kelas I 30 2 60 Tinggi Fleksible
4 | Kelas IV 30 2 60 Tingg Fleksible
5 | Kelas V 30 2 60 Tinggi Fleksible
6 | Kelas VI 30 2 60 Tinggi Fleksible
Total 360
Fasilitas Administrasi

Ruang Kepala

Sekolah  dan :
! : 16 1 16 Rendah Privat

Wakil Kepala

Sekolah

Ruang
8 | Keuangan dan 16 1 16 Rendah Privat

Kepegawaian

Ruan ;
9 o 16 1 16 Rendah Privat

Administrasi

Ruang Arsip
10 | dan 16 1 16 Rendah Privat

Dokumentasi

Ruan :
1| 144 1 144 Rendah Privat

Fasilitator
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Luas | Jumlah | Luas —
nteraksi o
No | Jenis Ruang | Ruangan | Ruang | Total Sosial Teritorial
osia
(m?) | (buah) | (M
Ruan .
12 ° 15 1 15 | Menengah | Fleksible
Tunggu
13 | Ruang Rapat 60 1 60 Rendah Privat
Ruang
Konsultasi :
14 12 1 12 Rendan Privat
Anak dan
Kesehatan
Total 295
Fasilitas Penunjang
Laboratorium :
15 36 1 36 Rendah Privat
IPA
Laboratorium .
16 36 1 36 Rendah vt
Komputer
17 | Perpustakaan 45 1 45 Menengah Fleksible
Lapangan
18 Pang 1.000 1 1.000 Tinggi Terbuka
Olahraga
Ruang Duduk —_ ~arbuka
19 225 1 225 Tinggi
Outdoor
Unit
20 | Kesehatan 12 1 12 Rendah Privat
Sekolah
Arena
21 1.000 1 1.000 Tinggi Terbuka
Outbound
Gedun .
22 ° 180 1 180 Tinggi Fleksible
Serbaguna
o3 | Kantin 54 1 54 Tinggi Fleksible
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Luas | Jumlah | Luas —
nteraksi P
No | Jenis Ruang | Ruangan | Ruang | Total Sosial Teritorial
osia
(m?) (buah) | (m?)
o4 | Amphitheater 1125 1 1125 Tinggi Terbuka
og | Taman Belajar 115 1 115 Tinggi Terbuka
Educational
26 225 1 225 Tinggi Terbuka
Farm
27 | Gudang 21 2 42 | Rendah Privat
Ruang Parkir
28 - Mobil 171 1 171 Rendah Terbuka
- Motor 84 1 84 Rendah Terbuka
- Sepeda 225 1 225 Rendah Terbuka
g | Mushola 30 1 30 Menengah Fleksible
FUELIE Fleksible
30 8 2 16 Menengah
keamanan
Total 3.608,5
Fasilitas Servis
Lavator .
31 . 2 30 60 Rendah iyt
(KM/WC)
3o | Ruang Janitor 2 30 60 e Privat
Ruang
33 | Cleaning 12 1 12 Rendah Privat
Service
34 | Ruang Genset 9 1 9 Rendah Privat
Total 141
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Luas

No | Jenis Ruang | Ruangan

(m?)

Jumlah _
Interaksi

Ruang Teritorial

(buah)

Sosial

Sirku

Area Sirkulasi

35 1.359,5

Total

Keterangan :
Interaksi sosial
Teritorial terbuka
Teritorial Privat
Teritorial Fleksibel
6.1.2.2.

Sumber: Analisis Penulis, 2017

: Kebutuhan Interaksi dengan lingkungan
: Ruang terbuka tanpa pelingkup ruang
: Pelingkup ruang melingkungi seluruh sisi

: Pelingkup ruang fleksibel

Konsep Organisasi Ruang

Ruang VTTTTTA '
Cleaning ¢ : Musholla
SL"‘\'J'('P : .
'
......... . Sy SV
' Arena ' ¢ } . > v Education '
+ Outbound ' ' ' Farm .
......... ' e e
'
--------- . ' 1
* Lapangan ! ' : Laboratorium | | Laboratorium Ruang 1
—, - ang
., _Olahraga ' [PA Komputer || K onguliaél ||
: : :- B -lj . -B-L-‘ ----- li\uall(darl
- aman Belajar +| Kesehatan
~ i
Kelas D Gedung Kesehatan
: . : Serbaguna Perpustakaan Sekolah ||
-------- alan 1 o 1
Sungai « : Ruang Duduk ‘ '
= Outdoor X | Kantor
--------- L}
v ' ' z, Ruang =
N Ruang Terbuka : ' & Fasilitator =
Sungai «- i <+ : 2 253
A : —> 4 Be=
E . ' = Ruang ERERF-S
r - R ' ~ Administrasi =RV
Sungai < + Ruang Duduk | ' X ‘ A
Outdoor i Ruang Arsip dan|| Ruang Ruang
""""" 1| Dokumentasi Rapat Keuangan
Keterangan :
—p Akses
» View

Skema 6.1 : Organis

Ruang Keamanan

e, .
Siswa, Orang tua
Siswa, Guru dan

Karyawan

7 7' Ruang Terbuka
[ Dalam Satu Ruang/Blok
s [ntegrasi

asi Ruang Perencanaan Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar

Sumber : Analisis Penulis, 2017
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6.2. Konsep Perancangan
6.2.1. Konsep Perancangan Tapak
Berikut merupakan hasil kesimpulan dari analisis perancangan tapak
yang telah dibahas pada bab 5 dan hasil kesimpulan dari analisis tersebut

menjadi konsep atau strategi dalam perancangan tapak sebagai berikut :

Bagian
utara site
merupakan area
semi publik yang
dimerupakan bagi
fasilitas penunjang
murid dalam
pembelajaran

Sirkulasi

o= -
Sisi

selatan didominasi g
oleh ruang-ruang
privat seperti area
kantor yang
dimaksudkan untuk
memudahkan tamu
dalam berkunjung
Bagian i :

tengah didominasi

oleh area publik

seperti ruang duduk

outdoor,

amphitheater, dll

sebagai area 1 T g—

Keterangan :

EE : Entrance Exi ~Clédni 2.

AP : Area Parkir LO t s - Ruang Priva

KA : Kantor Administrasi AO : Ruang Semi Publi
M : Mushola RDO : Ruang Publik

AP : Area Penunjang K : Kantin

A : Amphitheatre RTH : Ruang Terbuka Hijau
RK : Ruang Kelas RG : Ruang Genset

Gambar 6.1 : Kesimpulan Analisis Tapak
Sumber : Analisis Penulis, 2017

6.2.2. Konsep Perancangan Psikologi Anak
Dari bahasan analisis perancangan psikologi anak ini didapatkan
sebuah kata kunci yang ditransformasikan kedalam skema arsitektural.

203



Tabel 6.2 Transformasi Kata Kunci terhadap Konsep Arsitektural

Kata Kunci

Konsep Arsitekrual

Ingin Tahu,
Kreatif

Bentuk dan Wujud
Untuk mengasah keingin tahuan anak, bentuk-bentuk

bangunan dikomposisikan dengan penambahan dan
pengurangan pada bentuk yang sederhana. Hal ini
bertujuan sebagai ajakan anak dalam berpikir mengenai
pola-pola ruang serta suasana apa yang ada di dalam
ruang tersebut.

Skala dan Proporsi

Perasaan inginn tahu dan kreatif anak juga dapat
diciptakan dengan memanfaatkan skala ruang yang
bermacam-macam. Skala ruang ini secara tidak langsung
membuat anak merasakan perbedaan perasaan dan

suasana yang tecipta dari ruang tersebut.

_lT a : Skala wajar

a

b : Skala monumental

C ¢ : Skala akrab
Material dan Tekstur

Dalam pemilihan material, Sekolah Alam tingkat
Sekolah Dasar ini akan menggunakan material yang
dekoratif agar tidak membuat anak merasa bosan yang

dapat mematikan rasa ingin tahu mereka. Beberapa

Batu Alam Batu Bata

Perkiraan material yang akan digunakan juga akan
dikolaborasikan untuk memberikan kesan kreatif kepada
anak. Beberapa contoh perkiraan material yang
dikombinasikan :
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Konsep Arsitekrual

Kata Kunci
Warna
Dalam meningkatkan rasa ingin tahu dan kreatif anak,
warna yang digunakan juga warna-warna yang
bersemangat, dan merupakan warna-warna dasar yang
dikenal oleh anak-anak. Beberapa perkiraan warna yang
akan digunakan :
. Semangat, menggairahkan
. Ketenangan, kedamaian, sejuk
Ceria, senang, cerah
. Segar, sejuk, tenang
Polos, bersih, terang
Dinamis, Bentuk dan Wujud
Aktif Dalam mewujudkan kesan yang dinamis, dapat

menggunakan aksen-aksen yang melengkung.

Bentuk lengkung memiliki arti tanpa hambatan. Untuk

sirkulasi dihindari suatu bentuk yang memiliki sudut,
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Kata Kunci

Konsep Arsitekrual

karena dapat memberikan kesan menusuk dan kaku bagi
psikologi anak.

Material dan Tekstur

Beberapa material yang digunakan untuk memberikan
kesan yang dinamis dan aktif seperti material dari batu,
beton, dan batu alam. Penggunaan material ini juga saling

dikombinasikan.

Warna
Penggunaan warna untuk menunjukan kesan dinamis dan

mampu merangsang keaktifan anak antara lain warna :

Menarik perhatian, kaya ide

Semangat, mewah

Bebas,

Terarah

Material dan Tekstur

Untuk material yang digunakan seperti beton, keramik,
kaca yang disusun sehingga menimbulkan kesan bebas

dan terarah
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Kata Kunci Konsep Arsitekrual

—
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Garis-garis sejajar dapat memberikan kesan yang terarah,

sehingga anak mengerti arah yang dianjurkan untuk di
lalui

Warna
Dalam memberikan kesan yang bebas namun terarah

kepada anak, maka warna yang dipilih antara lain :

- Tenang, damai, sejuk

Ceria, cerah, semangat

Bersih, terang

Sumber: Analisis Penulis, 2017

6.2.3. Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang
Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar ini berlokasi di kawasan
permukiman dengan kepadatan yang tinggi ini akan dirancang secara
tersusun dan menyebar. Oleh karena itu, bangunan sekolah alam tingkat

sekolah dasar ini akan cenderung berupa massa-massa kecil yang
diletakkan menyebar.

6.2.3.1. Konsep Perancangan Tata Bangunan Secara Makro
Bagian ini akan membahas mengenai perancangan tata masa

bangunan pada site terpilin. Dalam merancang ruang eksterior

207




Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar ini diperlukan perencanaan
seperti hirarki ruang eksterior, melingkungi ruang.

Hirarki Ruang Eksterior

Terdapat sejumlah ruang-ruang yang kompleks pada ruang
eksterior dan akan lebih baik jika ruang-ruang tersebut memiliki suatu
tatanan penggunaan dan fungsi ruang yang akan hirarkis sehingga
susunan ruang dapat teratur. Pada konsep perancangan ini, zona privat
harus dipisahkan secara jelas terhadap ruang eksterior yang ruang
tersebut merupakan area sirkulasi. Dalam memisahkan ruang-ruang
tersebut dapat diberikan berupa tangga, perbedaan elevasi tanah, dan
dapat diberi pelingkungan vegetasi yang ditujukan untuk membentuk

kesan masuk yang kuat.

Interior
e / :\ L

|

Ruang Kelas Taman Ruang Kelas
Privat Semi Privat Privat
¢ b y
Tangga : Vegetasi
N 2 g R
TS i
.t “falan Utama
Publik -

R
—

—
e

Gambar 6.2 : Hirarki Ruang Eksterior Pada Ruang Kelas
Sumber : Analisis Penulis, 2017

Sumbu Sentral

Suasana ruang eksterior memiliki peranan penting dalam
perkembangan psikologi anak. Dilihat dari analisis perencanaan
organisasi, hubungan ruang serta analisis perencanaan tapak, objek
yang akan terletak pada ujung sentral merupakan area fasilitas
penunjang seperti taman belajar, perpustakaan, dan gedung
serbaguna. Objek yang akan berada pada ujung sentral ini memiliki
peran sebagai bangunan monumental bagi site terpilih sehingga
penempatannya yang berada di ujung sentral diharapkan mampu

mengoptimalkan fungsinya sendiri.
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Gedung Serbgguna,
Perpustakaary, dsb
(B S

R

Jika diujung sumbu tidak
memiliki sesuatu yang menarik dapat
menyebabkan minat anak dalam

Jalan diberi pembelokan dan sesuatu
yang menarik di ujung sumbu sentral
sehingga anak tetap aktif dalam

bergerak semakin berkurang, sehingga  bergerak

anak akan menjadi cepat bosan

Gambar 6.3 : Gedung Serbaguna, Perpustakaan di Ujung Sumbu Sentral
Sumber : Analisis Penulis, 2017

Pembelokan sirkulasi ini dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan suasana yang memecah monotasi ruang.

Melingkungi Ruang

Ketinggian dinding memiliki hubungan erat dengan ketinggian
penglihatan manusia yang secara langsung berdampak pada kesan
ruang yang tercipta pada kontak visual. Jika pengguna memiliki cukup
privasi maka interaksi sosial akan berlangsung secara optimal
sehingga definisi teritorial akan terwujud dengan jelas. Dalam
mengontrol teritorial tersebut dapat dengan menyembunyikan bagian
yang lebih besar dari badan seseorang seperti dengan dinding,

sehingga territorial yang jelas dan keamanan pribadi dapat tercipta.

9 774

~

.\ \ % \\"\
,, \\
/ \,
“ / \
Jalan Utama
Gambar 6.4 : Territorial Control
Sumber : Analisis Penulis, 2017

6.2.3.2. Konsep Perancangan Tata Bangunan Secara Mikro

Tata massa bangunan terhadap kawasan telah diperoleh pada
bahasan sebelumnya dan pada bagian ini akan membahas konsep
perancangan tata bangunan secara mikro secara lebih spesifik dalam

memperoleh gubahan wujud, tampilan, dan kualitas bangunan.
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Tabel 6.3 Konsep Perancangan Tata Bangunan Secara Mikro

Konsep Terhadap Perancangan Tata

Kelompok Ruang | Kata Kunci
Ruang Luar dan Dalam
Fasilitas Pembelajaran
Kelas 1-6 AKktif, Tuntutan Desain
dinamis Fleksibel, Memungkinkan interaksi

dengan lingkungan. Memiliki Tingkat
Kebisingan tidak terlalu tinggi. Mudah di
akses. Bentuk-bentuk bangunan diambil
dari bentuk dasar seperti kotak agar
mudah dipahami anak sebagai dasar
dalam  berkreasi.  Area  sirkulasi
dimanfaatkan sebagai ruang display hasil
kreasi anak serta area komunikasi anak
sehingga muncul keakraban dan saling
mengasihi

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur kasar dan
halus pada dinding dengan
ornamen sederhana.

- Material :

Lantai : Keramik dengan pola
berwarna

Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.

Plafond : gypsum putih polos

- Menggunakan warna yang mampu
memberikan semangat serta ide
bagi anak seperti warna kuning

atau orange muda
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Kelompok Ruang

Kata Kunci

Konsep Terhadap Perancangan Tata
Ruang Luar dan Dalam

Fasilitas Administrasi

Ruang Kepala | Bebas, Tuntutan Desain
Sekolah dan Wakil | terarah Privat, interaksi rendah  terhadap
Kepala Sekolah lingkungan
Penciptaan Suasana Setiap Ruang
- Menggunakan tekstur halus pada
dindingnya dengan  ornamen
sederhana
- Material :
Lantai : keramik dengan pola
berwarna
Dinding P Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.
Plafond : gypsum putih polos
- Warna yang digunakan antara lain
putih dengan beberapa aksen biru
tua yang memberikan kesan
berwibawa dan bersahaja
Ruang Keuangan | Bebas, Tuntutan Desain
dan Kepegawaian | terarah Privat, interaksi  rendah  terhadap

lingkungan

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur halus pada
dindingnya dengan  ornamen
sederhana

- Material :

Lantai : keramik dengan pola

berwarna
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Kelompok Ruang

Kata Kunci

Konsep Terhadap Perancangan Tata
Ruang Luar dan Dalam

Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.
Plafond : gypsum putih polos

- Warna yang digunakan antara lain
warna biru muda atau biru tua
dengan kombinasi warna lain yang
memberikan kesan sejuk dan
tenang

Ruang

Administrasi

Bebas,

terarah

Tuntutan Desain

Privat, interaksi rendah  terhadap
lingkungan
Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur halus pada
dindingnya dengan  ornamen
sederhana

- Material :

Lantai : keramik dengan pola
berwarna

Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.

Plafond : gypsum putih polos

- Warna yang digunakan antara lain
warna biru muda atau biru tua
dengan kombinasi warna lain yang
memberikan kesan sejuk dan

tenang
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Konsep Terhadap Perancangan Tata

Kelompok Ruang | Kata Kunci
Ruang Luar dan Dalam
Ruang Arsip dan | Bebas, Tuntutan Desain
Dokumentasi terarah Privat, interaksi rendah  terhadap
lingkungan
Penciptaan Suasana Setiap Ruang
- Menggunakan tekstur halus pada
dindingnya dengan  ornamen
sederhana
- Material :
Lantai : keramik dengan pola
berwarna
Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.
Plafond : gypsum putih polos
- Warna yang digunakan antara lain
warna biru muda atau biru tua
dengan kombinasi warna lain yang
memberikan kesan sejuk dan
tenang
Ruang Fasilitator Bebas, Tuntutan Desain
terarah Fleksibel,  memungkinkan interaksi

dengan lingkungan, mampu memberikan
rasa aman dan nyaman bagi anak serta
menumbuhkan semangat anak

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur kasar dan
halus pada dindingnya dengan

ornamen sederhana
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Kelompok Ruang

Kata Kunci

Konsep Terhadap Perancangan Tata

Ruang Luar dan Dalam

Material :

Lantai : keramik dengan pola
berwarna

Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.

Plafond : gypsum putih polos
Warna yang digunakan antara lain
warna kuning dengan kombinasi
warna lain yang memberikan

kesan cerah dan semangat

Ruang Tunggu

Bebas,
terarah

Tuntutan Desain

Fleksibel,  memungkinkan interaksi
dengan lingkungan

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

Menggunakan tekstur halus pada
bagian dinding tanpa ornamen
Material :

Lantai : Keramik putih tanpa pola
Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.

Plafond : gypsum putih polos
Penggunaan warna yang
digunakan berwarna putih pada
bagian interiornya yang
diharapkan mampu memberikan

kesan ide dan menarik perhatian
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Kelompok Ruang

Kata Kunci

Konsep Terhadap Perancangan Tata
Ruang Luar dan Dalam

Ruang Rapat

Bebas,

terarah

Tuntutan Desain

Privat, interaksi rendah  terhadap
lingkungan

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur halus pada
bagian dinding tanpa ornamen

- Material :
Lantai : Keramik putih tanpa pola
Dinding : Menggunakan
kombinasi material ‘batu alam,
beton, dan juga kayu.
Plafond : gypsum putih polos

- Penggunaan warna yang
digunakan berwarna putih pada
bagian interiornya yang
diharapkan mampu memberikan

kesan ide dan menarik perhatian

Ruang Konsultasi
Anak dan

Kesehatan

Bebas,

terarah

Tuntutan Desain

Fleksibel,  memungkinkan interaksi
dengan lingkungan, mampu memberikan
rasa aman dan nyaman bagi anak serta
menumbuhkan semangat anak

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur kasar dan
halus pada dindingnya dengan
ornamen sederhana

- Material :

Lantai : keramik dengan pola

berwarna
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Kelompok Ruang

Kata Kunci

Konsep Terhadap Perancangan Tata
Ruang Luar dan Dalam

Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.
Plafond : gypsum putih polos

- Warna yang digunakan antara lain
warna kuning dengan kombinasi
warna lain yang memberikan

kesan cerah dan semangat

Fasilitas Penunjang

Laboratorium IPA

Aktif,

dinamis

Tuntutan Desain

Fleksibel,  memungkinkan interaksi
dengan lingkungan, mampu
mengembangkan ide anak melalui
komunikasi yang terjalin pada ruang
laboratorium.

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur halus pada
bagian dinding tanpa ornamen

- Material :
Lantai : Keramik putih tanpa pola
Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.
Plafond : gypsum putih polos

- Penggunaan warna yang
digunakan berwarna putih pada
bagian interiornya yang diharakan
mampu memberikan kesan ide dan

menarik perhatian
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Kelompok Ruang

Kata Kunci

Konsep Terhadap Perancangan Tata
Ruang Luar dan Dalam

Laboratorium

Komputer

Aktif,

dinamis

Tuntutan Desain

Fleksibel, = memungkinkan interaksi
dengan lingkungan, mampu
mengembangkan ide anak melalui
komunikasi yang terjalin pada ruang
laboratorium.

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur halus pada
bagian dinding tanpa ornamen

- Material :
Lantai : Keramik putih tanpa pola
Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.
Plafond : gypsum putih polos

- Penggunaan warna yang
digunakan berwarna putih pada
bagian interiornya yang
diharapkan mampu memberikan

kesan ide dan menarik perhatian

Perpustakaan

Aktif,

dinamis

Tuntutan Desain

Fleksibel,  memungkinkan interaksi
dengan lingkungan, Memiliki tingkat
kebisingan yang rendah. Memiliki ruang
pribadi dan ruang berkelompok yang
diharapkan dengan fasilitas tersebut anak
dapat membaca sekaligus berinteraksi
serta berdiskusi sehingga sifat aktif anak

dapat berkembang.
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_ | Konsep Terhadap Perancangan Tata
Kelompok Ruang | Kata Kunci
Ruang Luar dan Dalam

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur kasar dan
halus pada bagian dinding dengan
minim ornamen

- Material :

Lantai : Keramik dengan pola
berwarna

Dinding 3 Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.

Plafond : gypsum putih polos

- Penggunaan warna yang
digunakan berwarna kuning yang
diharapkan mampu

mambangkitkan perasaan ceria

Lapangan Olahraga | Aktif, Tuntutan Desain

dinamis Fleksibel, = memungkinkan interaksi
dengan lingkungan

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Material : pasir dan rumput

- Warna yang digunakan merupakan
warna-warna alami seperti coklat
atau hijau untuk menguatkan

kesan sejuk dan alami

Ruang Duduk | Kreatif, ingin | Tuntutan Desain

Outdoor tahu Terbuka, interaksi dengan lingkungan
tinggi, lahan taman dapat digunakan

sebagai area serap air.
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_ | Konsep Terhadap Perancangan Tata
Kelompok Ruang | Kata Kunci
Ruang Luar dan Dalam

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Material : pasir dan rumput

- Warna yang digunakan merupakan
warna-warna alami seperti coklat
atau hijau untuk menguatkan

kesan sejuk dan alami

Unit Kesehatan | Aktif, Tuntutan Desain

Sekolah dinamis Fleksibel,  memungkinkan interaksi
dengan lingkungan, tidak menimbulkan
rasa takut terhadap anak, mampu
menumbuhkan rasa semangat anak agar
cepat sembuh.

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur halus tanpa
ornamen di bagian dinding
interiornya

- Material :

Lantai : keramik putih tanpa pola
Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu

Plafond : gypsum putih polos

- Ruangan ini menggunakan warna
orange muda untuk menimbulkan
kesan semangat bagi pengguna

agar cepat sembuh.

Arena Outbound Aktif, Tuntutan Desain

dinamis Terbuka, interaksi dengan lingkungan

tinggi, diisi dengan permainan ringan
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_ | Konsep Terhadap Perancangan Tata
Kelompok Ruang | Kata Kunci
Ruang Luar dan Dalam

untuk menyesuaikan kondisi fisik anak,
mudah dalam mengawasi anak saat
bermain.

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Material : pasir dan rumput

- Warna yang digunakan merupakan
warna-warna alami seperti coklat
atau hijau - untuk menguatkan

kesan sejuk dan alami

Gedung Serbaguna | Aktif, Tuntutan Desain

dinamis Fleksibel, = memungkinkan interaksi
dengan lingkungan, minim penggunaan
kolom ditengah untuk memaksimalkan
kegiatan yang terlaksana di gedung
serbaguna ini.

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur kasar dan
halus tanpa ornamen pada bagian
dinding interiornya

- Material :

Lantai : keramik dengan pola
berwarna

Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu

Plafond : gypsum putih polos

- Untuk memberikan kesan kaya
akan ide dan mampu menarik

perhatian maka warna yang dipilih
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_ | Konsep Terhadap Perancangan Tata
Kelompok Ruang | Kata Kunci
Ruang Luar dan Dalam

adalah warna orange muda dan

kuning
Kantin Kreatif, ingin | Tuntutan Desain
tahu Fleksibel,  memungkinkan interaksi

dengan lingkungan, memiliki sirkulasi di
dalamnya yang sederhana mengingat
aktifitas di kantin ini cederung tinggi.

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur kasar dan
halus dengan ornamen secukupnya
- Material :
Lantai : Keramik dengan pola
berwarna
Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu
Plafond : gypsum putih polos
- Ruangan ini akan didukung
dengan warna merah, kuning, dan

hijau karena warna-warna ini

memiliki kesan semangat,
cerah/ceria, serta rasa
segar/tenang.
Amphitheater Kreatif, Ingin | Tuntutan Desain
tahu Terbuka, interaksi dengan lingkungan

tinggi, bentuk amphitheatre melengkung
sebagai maksud untuk menstimulus
kegembiraan anak pada saat menyaksikan

pertunjukan.
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_ | Konsep Terhadap Perancangan Tata
Kelompok Ruang | Kata Kunci
Ruang Luar dan Dalam

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Material : pasir dan rumput

- Warna yang digunakan merupakan
warna-warna alami seperti coklat
atau hijau untuk menguatkan

kesan sejuk dan alami

Taman Belajar Kreatif, ingin | Tuntutan Desain

tahu Terbuka, interaksi dengan lingkungan
tinggi, kondisi taman belajar mampu
membuat anak membaca sekaligus
berinteraksi dan berdiskusi.

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Material : pasir dan rumput

- Warna yang digunakan merupakan
warna-warna alami seperti coklat
atau hijau untuk menguatkan

kesan sejuk dan alami

Educational Farm | Kreatif, ingin | Tuntutan Desain

tahu Terbuka, interaksi dengan lingkungan
tinggi, mampu menumbuhkan kreatifitas
anak, mampu menjaga kondisi fisik anak

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Material : pasir dan rumput

- Warna yang digunakan merupakan
warna-warna alami seperti coklat
atau hijau untuk menguatkan

kesan sejuk dan alami

Gudang Bebas, Tuntutan Desain
Privat, interaksi rendah  terhadap

terarah
lingkungan
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Kelompok Ruang

Kata Kunci

Konsep Terhadap Perancangan Tata
Ruang Luar dan Dalam

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur halus pada
dindingnya dengan  ornamen
sederhana

- Material :

Lantai : keramik putih

Dinding g Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.

Plafond : gypsum putih polos

- Warna yang digunakan antara lain
putih dengan beberapa aksen biru
tua yang memberikan kesan tidak
terlalu menonjol, disamping juga

dapat memberikan kesan bersahaja

Ruang Parkir

Bebas,
terarah

Tuntutan Desain

Terbuka, interaksi dengan lingkungan

tinggi
Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Material : conblock dan rumput

- Warna yang digunakan merupakan
warna-warna alami seperti coklat
atau hijau untuk menguatkan

kesan sejuk dan alami

Mushola

Kreatif, ingin
tahu

Tuntutan Desain

Privat, interaksi rendah  terhadap

lingkungan
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Kelompok Ruang

Kata Kunci

Konsep Terhadap Perancangan Tata

Ruang Luar dan Dalam

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

Menggunakan tekstur kasar dan
halus dengan sedikit ornamen
pada bagian dindingnya

Material :

Lantai : keramik putih polos
Dinding g Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu

Plafond : gypsum putih polos
Dalam  memunculkan  kesan
bersahaja, bersih dan berwibawa,
warna yang dipilih adalah warna
putih

Ruang Keamanan

Bebas,
terarah

Tuntutan Desain

Fleksibel,  memungkinkan interaksi
dengan lingkungan, mampu menciptakaan
perasaan aman bagi anak, dekat dengan
area masuk

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

Menggunakan tekstur halus pada
dindingnya dengan  ornamen
sederhana

Material :

Lantai : keramik putih

Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.

Plafond : gypsum putih polos
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Kelompok Ruang

Kata Kunci

Konsep Terhadap Perancangan Tata
Ruang Luar dan Dalam

- Warna yang digunakan antara lain
putih dengan beberapa aksen biru
tua yang memberikan kesan tidak
terlalu menonjol, disamping juga
dapat memberikan kesan bersahaja

Fasilitas Servis

Lavatory
(KM/WC)

Bebas,

terarah

Tuntutan Desain

Privat, interaksi  rendah  terhadap
lingkungan

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur halus pada
dindingnya dengan  ornamen
sederhana

- Material :

Lantai : keramik putih

Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.

Plafond : gypsum putih polos

- Warna yang digunakan antara lain
putih dengan beberapa aksen biru
tua yang memberikan kesan tidak
terlalu menonjol, disamping juga

dapat memberikan kesan bersahaja

Ruang Janitor

Bebas,

terarah

Tuntutan Desain

Privat, interaksi rendah terhadap

lingkungan
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Kelompok Ruang

Kata Kunci

Konsep Terhadap Perancangan Tata

Ruang Luar dan Dalam

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

Menggunakan tekstur halus pada
dindingnya dengan  ornamen
sederhana

Material :

Lantai : keramik putih

Dinding g Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.

Plafond : gypsum putih polos
Warna yang digunakan antara lain
putih dengan beberapa aksen biru
tua yang memberikan kesan tidak
terlalu menonjol, disamping juga

dapat memberikan kesan bersahaja

Ruang  Cleaning

Service

Bebas,
terarah

Tuntutan Desain

Fleksibel,  memungkinkan interaksi
dengan lingkungan

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

Menggunakan tekstur halus pada
dindingnya dengan  ornamen
sederhana

Material :

Lantai : keramik putih

Dinding : Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.

Plafond : gypsum putih polos
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_ | Konsep Terhadap Perancangan Tata
Kelompok Ruang | Kata Kunci
Ruang Luar dan Dalam

- Warna yang digunakan antara lain
putih dengan beberapa aksen biru
tua yang memberikan kesan tidak
terlalu menonjol, disamping juga
dapat memberikan kesan bersahaja

Ruang Genset Bebas, Tuntutan Desain
terarah Fleksibel,  memungkinkan interaksi
dengan lingkungan, mampu

meminimalisir suara mesin

Penciptaan Suasana Setiap Ruang

- Menggunakan tekstur halus pada
dindingnya dengan  ornamen
sederhana

- Material :

Lantai : keramik putih

Dinding X Menggunakan
kombinasi material batu alam,
beton, dan juga kayu.

Plafond : gypsum putih polos

- Warna yang digunakan antara lain
putih dengan beberapa aksen biru
tua yang memberikan kesan tidak
terlalu menonjol, disamping juga

dapat memberikan kesan bersahaja

Sumber: Analisis Penulis, 2017

6.2.4. Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi
6.2.4.1. Kolom dan Balok
Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar ini akan menggunakan

struktur rigid frame pada bagian kolom baloknya. Struktur rigid
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6.2.4.2.

6.2.4.3.

frame dipilih karena stabil dalam menerima beban dan juga selain
itu struktur ini lebih mudah dalam pembangunannya karena kolom-
kolomnya menerus dari dasar hingga ke lantai atas. Untuk
pelaksanaannya juga lebih cepat karena dinding atau ruangan dapat

dipasang setelah struktur telah terpasang.

I/ /T, ,\,/r

it

Gambar 6.5 : Struktur Rigid Frame
Sumber : (Google Image, Imagery Date : 27/11/2017)

Pondasi

Pondasi yang akan digunakan dalam perancangan Sekolah
Alam tingkat Sekolah Dasar adalah pondasi batu kali dan juga
menggunakan pondasi foot plate. Melihat dari kondisi tanah,
penggunaan pondasi batu kali dan foot plate dinilai karena memiliki
kekuatan atau daya dukung terhadap beban sangat bagus, lalu mudah
dalam pelaksanaannya, tahan terhadap gempa. Pondasi foot plate
juga mampu mendukung struktur rigid frame sehingga menambah

kekokohan bangunan.

Gambar 6.6 : Pondasi Batu Kali dan Pondasi Foot Plate
Sumber : (Google Image, Imagery Date : 27/11/2017)

Lantai

Pada bagian lantai, Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar ini
menggunakan keramik. Keramik dipilih sebagai penutup lantai
karena keramik memiliki ketahanan yang cukup lama, keramik juga
memiliki bentuk yang beragam serta warna, pola dan tekstur, lalu

keramik dalam perawatannya sangat mudah karena hanya perlu
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6.2.4.4.

6.2.4.5.

dibersihkan dengan kain basah, bahan material ini juga tidak

menyerap air.

Gambar 6.7 : Treverkmade Collection from Gemini Tiles
Sumber : (Google Image, Imagery Date : 27/11/2017)

Dinding

Material dinding yang diaplikasikan pada bangunan Sekolah
Alam tingkat Sekolah Dasar ini banyak menggunakan kombinasi
beton ringan, kayu, dan juga batu alam. Beton ringan digunakan
karena memiliki bobot yang ringan, ukuran dan kualitas yang
seragam, kedap air dan juga memiliki kekedapan suara yang baik.
Lalu material yang kedua adalah kayu yang dinilai mampu
memberikan nuansa alami, mudah dibentuk juga. Yang terakhir
adalah batu alam. Batu alam memiliki kelebihan karena tidak cepat
rusak, ukurannya juga fleksibel, dan juga berkesan natural, elegan,

dan mewah.

Gambar 6.8 : Dinding Beton Ringan, Dinding Batu Alam dan Dinding Kayu
Sumber : (Google Image, Imagery Date : 27/11/2017)

Atap

Bangunan Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar ini nantinya
akan menggunakan genteng tanah liat, dan pada beberapa bangunan
menggunakan atap dak serta roof garden. Material dari genteng
tanah liat dipilih karena memiliki ketahanan yang cukup tinggi

menghadapi pergantian musim di Indonesia. Selain itu genteng dari
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tanah liat juga tidak memunculkan hawa yang panas pada ruangan.
Selain penggunaan material genteng tanah liat, penutup bangungan
juga menggunakan atap dak beton yang memiliki keunggulan tahan
terhadap cuaca dan terpaan angin, selain itu ketebalan dari atap dak
beton ini mampu meredam panas dari matahari dengan baik. Pada
penggunaan material atap selain genteng tanah liat dan dak beton
adalah roof garden yang mampu mengurangi tingkat polusi udara,
lalu dapat menurunkan suhu udara dan juga sebagai dampak dalam

menampilkan keindahan pada aspek bangunan.

(3] it

Gambar 6.9 : Atap Genteng Tanah Liat, Atap Dak Beton, Roof Garden
Sumber : (Google Image, Imagery Date : 27/11/2017)

6.2.5. Konsep Perancangan Utilitas

6.2.5.1.

6.2.5.2.

Sistem Jaringan Listrik

Sistem jaringan listrik di Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar
ini berasal dari sumber utama dan sumber pendukung. Sumber utama
pemasok listrik berasal dari PLN dan sumber pendukungnya dari
genset. Banyaknya konsumsi listrik yang akan ditanggung Sekolah
Alam tingkat Sekolah Dasar -ini--mewajibkan adanya sumber
pendukung ini. Genset menjadi alternatif pendukung apabila sumber
listrik dari PLN dalam kondisi padam sehingga Sekolah Alam
tingkat Sekolah Dasar ini tidak mendapat pasokan listrik.
Sistem Jaringan Air Bersih

Jaringan air bersih sangatlah diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna di Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar ini.
Peruntukan air bersih ini untuk memenuhi kebutuhan penghuni di
lavatory, fire protection, perawatan vegetasi, kantin. Sumber air
bersin berasal dari PDAM dan juga dari sumur bor. Sistem

penyaluran air bersih ini menggunakan system upfeed dan downfeed
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6.2.5.3.

Saluran air panas.
(galvanized/cooper % inch)

N

Saluran air dingin
{pve % inch)

Kran /

Shower
Washer [45)

Stop.
kran Pompa

Meteran
PDAM
L B

Underground Tank Q \Q/
inlet i tas; outlet i

bawah)

Sumur

Gambar 6.10 : Jaringan Air Bersih dengan PDAM dan Sumur
Sumber : (Google Image, Imagery Date : 27/11/2017)

Sistem Jaringan Air Kotor

Sistem pembuangan air kotor di Sekolah Alam tingkat Sekolah
Dasar ini menggunakan 2 sistem, yaitu greywater system dan
blackwater system. Greywater merupakan limbah air yang didapat
dari mencuci baju, mencuci piring, dan juga dari air bekas dari kamar
mandi. Sedangkan untuk blackwater merupakan air yang
terkontaminasi seperti air septictank. Air dari greysystem dapat
dipergunakan kembali untuk kegiatan mencuci, mandi dan hal lain
sebagainya melalui suatu filtrasi. Sedangkan untuk blackwater
disalurkan ke septictank atau langsung menuju ke sewage system

untuk diolah di dalam instalasi pengolahan air limbah untuk

dipergunakan hanya untuk kebutuhan pemeliharaan vegetasi.

LA A
’

BLACK WATER

GREY WATER I

H20 Pure Plus® Split System

Gambar 6.11 : Jaringan Air Kotor Greywater System dan Blackwater System
Sumber : (Google Image, Imagery Date : 27/11/2017)
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6.2.5.4.

6.2.5.5.

Sistem Penanggulangan Kebakaran

Untuk mengantisipasi kebakaran yang mungkin terjadi di
Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar ini disediakan beberapa alat
pemadam maupun alat pendeteksi kebakaran. Selain berupa alat,
terdapat juga jalur evakuasi. Alat-alat pemadam dan pendeteksi
kebakaran yang disediakan berupa fire detection/smoke detector,
sprinkle, hydrant, alat pemadam api ringan yang ditempatkan pada
beberapa ruangan dengan jarak tertentu.
Sistem Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan menyediakan tempat

sampah di beberapa titik seperti di dekat taman belajar, kantin, dan lain
sebagainya. Peletakkan tempat sampah ini diharapkan tidak mengganggu

aktifitas pengguna dalam beraktifitas.

6.2.6. Konsep Aklimatisasi Bangunan

6.2.6.1.

6.2.6.2.

Pencahayaan

Pencahayaan yang digunakan merupakan pencahayaan alami
dan buatan. Pencahayaan sangat dibutuhkan dalam segala aktifitas
yang dilakukan di Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar.
Pencahayaan alami digunakan secara langsung pada bagian outdoor
seperti arena outbound, lapangan olahraga, taman belajar, dsb.
Selain pencahayaan alami langsung, untuk ruang-ruang interior
menggunakan pencahayaan tidak langsung dengan menggunakan
bukaan-bukaan untuk memasukkan cahaya ke dalam ruangan.
Pencahayaan alami didukung dengan pencahayaan buatan pada area
dalam dan area luar bangunan. Pencahayaan buatan ini digunakan
ketika pencahayaan alami tidak maksimal seperti saat cuaca tidak
cerah, pencahayaan buatan mampu menerangi Sekolah Alam tingkat
Sekolah Dasar.
Penghawaan

Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar haruslah didukung
dengan penghawaan yang baik untuk beraktifitas dalam ruangan.

Untuk menciptakan suasana yang nyaman, penghawaan alami di
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dalam ruangan menggunakan sistem cross ventilation jenis two
openings — opposite walls. sistem ventilasi jenis ini diterapkan
dengan memberikan bukaan-bukaan pada bangunan agar udara tetap
terus mengalir. Sistem penghawaan alami ini diterapkan pada
bangunan-bangunan kecil, seperti ruang kelas, ruang serbaguna,
laboratorium IPA, dsb.

Gambar 6.12 : Sistem Cross Ventilation Jenis Two Openning — Opposite Walls
Sumber : (Google Image, Imagery Date : 30/11/2017)

Selain menggunakan jenis two opening — opposite walls,
Sekolah Alam tingkat Sekolah Dasar ini juga menggunakan sistem
cross ventilation jenis two openings — same wall seperti yang akan
diterapkan pada kantor, laboratoium computer, ruang cleaning
service, dsb. Sistem cross ventilation ini diterapkan dengan
memberikan 2 bukaan pada dinding yang sama sehingga udara
dingin dapat masuk dan udara panas mampu keluar melalui bukaan

yang berada di atas.

LN NN

Gambar 6.13 : Sistem Cross Ventilation Jenis Two Openings - Same Walls
Sumber : (Google Image, Imagery Date : 30/11/2017)

Pada bangunan bertingkat, sistem ventilasi yang diterapkan
adalah sistem cross ventilation jenis two openings — adjacent walls,
yang akan diaplikasikan dengan memberikan void sebagai sirkulasi

udara keatas.
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Gambar 6.14 : Sistem Cross Ventilation Jenis Two Openings - Adjacent Walls
Sumber : (Google Image, Imagery Date : 30/11/2017)

Selain penghawaan alami, Sekolah Alam tingkat Sekolah
Dasar dibantu dengan penghawaan buatan. Penghawaan buatan ini
dapat membantu membuat suasana nyaman dalam berkegiatan
apabila udara terasa panas atau saat udara kotor. Sistem penghawaan
buatan yang digunakan adalah sistem direct-cooling vyaitu

menggunakan Kipas angin.
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